
 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

SKALA PENGUKURAN INTENSITAS NYERI (PRE 

TEST) 

NUMERIC RATING SCALE (NRS) 

 

Tanggal   : 

Kode Responden :                   (diisi oleh peneliti) 

 

Petunjuk Pengisian    : 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka dibawah ini 

yang menggambarkan tingkat nyeri yang anda rasakan pada 

saat mengalami nyeri persalinan. Semakin besar angka, 

semakin berat keluhan. 

Skala nyeri menurut Bourbanis (dalam Mubarak, dkk, 

2015) dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 1        2         3          4         5         6        7        8         9     10 

 Tidak Nyeri Ringan Nyeri Sedang Nyeri   Nyeri  

 Nyeri   Berat Hebat  

    terkontrol  



 

 

Keterangan : 

   0 :  Tidak nyeri 

  1-3 : Nyeri ringan, secara objektif klien dapat   

                             berkomunikasi  

       dengan  baik 

   4-6 :  Nyeri sedang, secara objektif klien mendesis,  

                                   menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri,  

                                   dapat mendeskripsikannya dan dapat  

                                  mengikuti perintah tapi masih respons 

   7-9 :   Nyeri berat, secara objektif klien terkadang tidak  

                                  dapat mengikuti perintah tapi masih respons  

                                  terhadap tindakan, dapat menunjukkan lokasi  

                                  nyeri, tidak dapat mendeskripsikannnya,  

                                  tidak dapat diatasi dengan alih posis napas  

                                  panjang dan distraksi. 

   10 :   Nyeri sangat kuat, klien sudah tidak mampu lagi  

                                  berkomunikasi, memukul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SKALA PENGUKURAN INTENSITAS NYERI (POST 

TEST) 

NUMERIC RATING SCALE (NRS) 

 

Tanggal   : 

Kode Responden :                   (diisi oleh peneliti) 

 

Petunjuk Pengisian    : 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka dibawah ini 

yang menggambarkan tingkat nyeri yang anda rasakan pada 

saat mengalami nyeri persalinan. Semakin besar angka, 

semakin berat keluhan. 

Skala nyeri menurut Bourbanis (dalam Mubarak, dkk, 

2015) dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 1        2         3          4         5         6        7        8         9     10 

 Tidak Nyeri Ringan Nyeri Sedang Nyeri   Nyeri  

 Nyeri   Berat Hebat  

    terkontrol  



 

 

Keterangan : 

   0 :    Tidak nyeri 

  1-3 : Nyeri ringan, secara objektif klien dapat  

                             berkomunikasi dengan  baik 

   4-6 :  Nyeri sedang, seara objektif klien mendesis,  

                                   menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri,  

                                   dapat mendeskripsikannya dan dapat  

                                   mengikuti perintah tapi masih respons 

   7-9 :   Nyeri berat, secara objektif klien terkadang tidak  

                                  dapat mengikuti perintah tapi masih respons  

                                  terhadap tindakan, dapat menunjukkan lokasi  

                                  nyeri, tidak dapat mendeskripsikannnya, tidak  

                                  dapat diatasi dengan alih posis napas panjang  

                                  dan distraksi. 

   10 :   Nyeri sangat kuat, klien sudah tidak mampu lagi  

                                  berkomunikasi, memukul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

JURUSAN KEBIDANAN 

Jl. Soekarno Hatta No. 1 Hajimena Bandar Lampung 

 

 

PENUNTUN BELAJAR 

PIJAT AKUPRESUR 

 

No ASPEK-ASPEK YANG DINILAI 

PRAKTIKUM 

1 2 3 4 5 

 PERSIAPAN PENOLONG      

1 Informed consent      

2 Menyambut ibu dan keluarga      

3 Memperkenalkan diri      

4 Menanyakan keluhan pasien      

5 Menjaga privasi pasien      

6 Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir serta 

keringkan dengan handuk bersih 

     

 PERSIAPAN ALAT, BAHAN DAN RUANGAN      

1 Ruangan bersih dan nyaman, sirkulasi udara baik      

2 Alat :      

 Status atau catatan medis      

 Dokumen yang ada 

Handuk kecil 

     



 

 

3 Bahan :      

 Larutan Desifektan      

 PROSEDUR       

1 Pemijatan       

 • Terima klien dengan baik dan sopan 

• Dengarkan keluhan atau permintaan klien 

dengan sopan dan penuh empati 

• Periksa klien 

• Persiapkan klien 

     

2 Urutan Pemijatan      

 • Klien duduk/tidur dengan nyaman sesuai 

posisi persalinan (litotomi) 

• Seka klien pada bagian-bagian yang akan 

dipijat dengan air hangat yang telah diberi 

larutan desifektan menggunakan handuk 

kecil 

• Keringkan dengan handuk bersih 

• Lakukan pijatan dengan teknik sedasi 

(pelemahan)  

 Pemijatan di lakukan pada titik 

akupresure yang di pilih antara 40-60 kali 

putaran atau tekanan 15 – 25 menit. Arah 

putaran berlawanan dengan jarum jam 

 Tekanan pemijatan yang di gunakan 

sedang sampai kuat 

 Titik yang di pilih di sesuaikan dengan 

kebutuhan  

 Jika pemijatan di lakukan pada area jalur 

meridian, arah pemijatan harus 

berlawanan arah dengan jalur perjalanan 

     



 

 

meridian.  

• Pertama pijat pada titik BL 32  tempatkan 

jari pada titik akupresur dan lakukan 

tekanan yang lembut. Tekanan dapat di 

tingkatkan dengan melakukan penekanan 

kearah belakang pada awal kontraksi. 

Titik ini lebih banyak di gunakan karena 

menimbulkan efek anestesi pada 

kontraksi yang kuat, terlihat jelas efek ini 

saat penekanan di hentikan. Penekanan 

pada titik ini akan menimbulkan rasa 

hangat, geli dan agak sakit. Jika terasa 

sangat sakit, lakukan penekanan pada 

sekitar tulang. 

• Setelah itu lanjutkan pijat pada titik LI 4 

dimulai dari ujung jari telunjuk sampai di 

antara pertemuan tulang metacarpal 1 

dan 2, ke atas masuk ke dalam lekukan 

tendon M ekstensor posisi longus dan 

brevis, berjalan terus sisi radial lengan 

bawah sampai dilateral sudut lipat siku, 

berjalan lagi menyusuri tepi lateral 

dengan lengan atas menuju bahu lalu 

berjalan ke belakang berjumpa dengan 

meridian-meridian di titik ta cui (Gv 14) 

kembali lagi ke dalam hubungan dengan 

paru-paru kemudian menembus 

diafragma dan tiba pada usus besar 

merangsang hormon endorphin dalam 

tubuh. 

• Setelah selesai melakukan pijatan dengan 

menekan di titik BL 32 dan LI 4, 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

persilahkan klien untuk mengambil posisi 

yang nyaman. 

• Sementara itu, pemijat 

membersihkan/mencuci tangan. 

 

 

JUMLAH NILAI 

 

     



 

 

   

 

 

 

 

  

 

  



 

 

 

 

 


